


Potret Tatanan :

RUANG PUBLIK EKoPoLITIK
DAN BUDAYA IAWA TIMUR

JMp,n^a"- -
EDITOR:

JOHNY A. KHUSYAIRI
PURNAWAN BASUNDORO

*



Potret Tatanan :
Ruang Publik, Ekopolitilg dan Budaya Jawa Tinw

Editor:

,OHNY A. KHUSYAIRI
PTJRNAWAN BASIJNDORO

Cetatan Pertama September 2012

Cambar Cover Ke!€nian Uiung (Kesenian P€ninStalan Kerajaan Maiapahit
yan8 awalnya addal ritual meminta hujan)
Meskipun t€rancam pul'a}l, Uiung malih bisa ditetnui di da€.ah T€ngg€a
Pasuruan dan Mojok€rto.

Photo I Kolekei Heri tentho
Design I Jwlifar M.lunur (Documentary NetworkinS)

Diterbitkan oleh:

,&
IINII KAJIAN KEBUDAYAAN JAWA TIMUR (UK2ID FAKULTAS
ILMU BUDAYA UNWERSTTAS AIRLANGCA

Bekeia rama dengan:

Buku adalah iejak esensial dalam kebudayaan. Melatui
buku, jejak seseorang atau lembaga akan terekam dengan bai(
sekaligus menjadi medium hansfornari gagasan dan budaya dari
masa ke masa. Upaya kreatif tim peneliti dari t K2II (Unit Kajian
Kebudayaan Jawa Timur) Fakultas Ilrnu Budaya Universitas
Airl,angga dalam menerbitkan buku ini menjadi sangat penting
dalam konteks transfomasi gagasan dan budaya telsebut. Seti-
daknya, kehadiran buku ini merupakan rekam jEak dari keber-
adaan UK2I[ yang rnemiliki perhatian khusus terhadap budava
di ,awa Timur. Sebagai sebuah leribaga k4ia4 UfZ;-f alun
terus melakukan penelitian dan Fngkajian atas Ltasanah kebu-
dayaan di Jawa Timur yang amat kaya ini, dan melakukan pe-
nerbitan hasil-hasil kajian t€Gebut agar rnemberikan ma aat
luas bedangka paniang.

Penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para penulis
artikel yang terangkum dalam buku ini. Ucapan terima kasih di-
ucapkan kepada para p€riyunting (editor) buku ini sehingga kum_
pulan artikel ini bisa diwujudkan dalam bentuk buku. Secara
khusus, ucapan terima kasih juga ditujukan kepada penerbit
Elmatera yang telah bersedia beke4a safta. dalam penerbitan

PENGANTAR

F-,?rg
PENERBIT ELM.a.-TERA

ll. Waru ZJ Kav 3 Sambtlegi Daru MaSuwohaio Yotyak rtr
'l elp. 02744$2247, 48&66

email: pen€rbitelmatera@t'ahoo.co.id
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buku ini. Akhir kata, saya mengucapkan selamat membaca, se_
moga buku ini memperluas cakrawala berpikir kita tentang Jawa
Timur.

Surabaya, 3 September 2012
Ketua UK2II FIB Unair

Adi S€tijowati

PENGANTAR EDITOR

Tahun 1993 Oxfold UniveFity pr€6s menerbitlan South_East
Asian Social Science Monographs beljudul gala nceil Deoelopment
East laua in lhz New OrdeL *bag,ilm?tila sebuah monografi, bu_
ku ini memiliki pembahasa:r yang dapat dikatakan tunggal
(mono). Aspek spasial buku ini hanya Jawa Timur, sedangkan
tetna besamya adalah pembangunan. pada masa Orde Baru,
Fmbangunan idmtik dmgan Fningkatan de.aiat ekonomi,
kesetahtietaa& pehbangunan fisik berupa infraskuktu!, dan
lain-lairr, oehhgga pendekatan buku ini pun beriilat tunggal
yaitu il$u ekonorni. Jam6 J, Fox sebagai salah satu editor dari
buku tersetut datam kata Fngantarnya e€cara tegas mengatakan
bahwa buku yang ditulis oleh berbagai palar ekonomi dan pem-
bangunan ters€but, menguraikan pembangunan ekonomi tawa
Timur selama dua puluh lima tahun pertama pemerintatran Orde
Baru. Dengan demikia& maka kes€luruhan isi dari buku ifu se_
akan-alan iuga ingin memperlihatkan keberhasilan pemerintah
Orde Batu, khususnya di Jawa Timur. Kita tahu bahwa tawa Ti-
mur merupakan salah propinsi pating berhasil s€lama Orde Baru
berkuasa.

Buku yang diedit oleh Howard Dick Jarnes J. Fox, dan Jamie
Mackie teNebut mgupalan buku p€rtama yang m€ngangkat
Jawa Timur sebagai fokus kaiian. Bahkan buku itu disebut-sebutse-
bagai buku pertama yang membahas s€caia mendalam sahJ pro-
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pinsi di Indonesia pada saat buku itu terbit. penyusunan buku
ters€but tentu saja bulan tanpa alasan.lawa Timur rnerupalan
salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki tingkat perrum-
ounan ekonomi yang paling baik. Dinamika sosial di ,awa Ti_

1:riury 1n:mitiki 
karakterisrik yang berbeda dengan propinsi-

propinsi lairr yang mengindikasikan bahwa Jawa iim,rr
merupakan barometer dari hampi selului dinamika bagi Indo_
nesia. 

.Sebagai 
buku dengan pendekatan ilmu ekononi, tema

yang dibahas dalam buku tersebut juga menitikbe.atkan pada
pembangunan ekonomi b€serta implikasinya. Sayangnya impli_
kasi pembangunan ekonomi yang dibahas pada buiu-terseiut
juga terbatas pada implikasi ekonomi jtu sendiri. padahal pem-
bangunan s€lalu multi-implikasi, dan implikasi yang palinjken_
tara dari. p€rnbangunan adalah pada bidang 

"o.i"t,i,rauyi, a"n
politit, di luar implikasi ekonomi. Tiga hal tersebu t kurang men-
dapat perhatian dari para kontributor dad buku tersebu, iarena
dampak sosial, budaya, dan politik memang sutit diukur dan
dibuktikan secara tepat. perangkat ilmu-ilmu sosial memang
memiliki keterbatasan untuk mengukur derajat pertumbuhai
sosial, budaya, dan politik dari sebuah banesa.

., . 
u:.T*n& pada tahun t999 penerlit yayasan Lubuk

r-lan 5urabaya menerbitkan kumpulan buku tentang Jawalrmur yang bequdd lawa Timur tlalam perspeknf Ncgim dan
Masyarakat. Buku ini diedit oleh Anshari Thayeb dan-kawan_
kawan, dan merupakan kumpulan tulisan yang dihihpun daii
banyak penulis dengan berbagai latar belakang ilmu. Menilik
judulny4 buk ini s€olah-olah ingin melengkapi tulisan yang
dihimpun oleh ,ahes J. Fox dan kawan_kawan sebagaimanf
telah disebutkan di atas. Melalui pendekatan ilmu-ilmu sosial,

lla P-lkar yang menFmbangkan trnisannya ingin memotret
dinamika sosial dan politik di Jawa Timur, Buku ini menJ.adi
lebih rnenarik karena ditulis beberapa saat setelah pr€siden Soe-
har.to mengundurkan diri, pengunduran diri Soeharto dalam
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banyak hal mempengaruhi perkembangan ilmu-ilmu sosial di
Indonesia karena teod-teori dan analisis kritis yang pada masa
Soeharto berkuasa ditabukan, kemudian dapat berkembang
dengan baik. Pendekatan kritk yang digunakan oleh ahli ilmu
sosial akhimya dapat mengungkap realitas yang sebenamya
dari berbagai kondisi yang tedadi di Indonesia yang pada masa
Soeharto berkuasa nyar.is te.tutup.

Dua buku di atas tentu saja meniadi buku penting tentang
Jawa Timur yang oaling melengkapi. Sayangnya, kedua buku
tersebut kurang menampilkan aspek yang bernuansa lembut,
yaifu hal-hal yang bemuansa kultural dari dinamika masyarakat
lawa Timur. Aspek kultural merupalan faktor penting dari kehi_
dupan manusia, bahkan hal ini menjadi pmentu dari seluruh
gerakkehidupan manusia. Kultur atau budaya memiliki definisi
vang sangat beragam, namun satu sama lain memiliki t)enane
merah, yaitu mengacu pada hal-hal yang bemuansa spiritualdai
nyaris tak tersentuh, sebagaimana didefinisikan oleh Raymond
Williams. la menyatakan bahwa budaya memiliki paling tidak
tiga definisi, yaitu suatu pros€s umum p€rkembangan intelek-
tual, spiritual, dan estetis, pandangan hidup tertentu dari masya_
rakat, periode, atau kelompok tertentu; dan karya dan praktik_
praktik intelektual, terutama aktivitas artistik. jika mensacu
kepada definisi dari Williams teEebut maka sejatinya /ang
menggerakkan kesadatan manusia untuk hrtindak adalah ke-
budayaan.

Saat ini budaya bukan lagi s€mata-mata sebagai monumen
hasil cipta dan karsa manusia s€bagaimana definisi klasiknya,
namun budaya sudah beranjak meniadi sebuah teori yang digu-
nakan untuk memotlet sebuah realitas, baik realitas kontemporer
maupun realitas historis. Berawal daii s€buah keia riset dengan
hemanfaatkan budaya sebagai alat analisa, oikelompok pene-
liti dari Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga yang ter-
gabung dalam Unit Kajian Kabudayaan Jawa Timur (UK2JT)
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mencoba m.rangkum p€mikinn E|ereka meniadi sebuah iulisan
yang.rukup padat d€ngan ted|a yang okup beragarrL Hasihya
adalah buku ll|i yang b€risi betbdgai gagaran dari banyak
penulis, Paia p€nulig terltu oaja b<trarap bahwa buku ini alan
meniadi pelengkap dari buku-buku crdahulu yang membahas
,awa Tidrui. Dengan demikiao rula usaha untuk rnenuniuklan
)awa Timur dengan berhatai problerEtikanya k€pada kha.layak
luai alan semakin intensif.

Buku ini b€tisi tiga belas tulisan yang ditulis oleh Fulis
yang berHa-Ha. Dengan kata laiD buku ini seialmya adalah
sebuah bunga rampai Ettang ,awa Tidtur. Nalrun iemikian
buku ini memiliki keunikan t€tg€rditi tarena wataupun tedu
besar buku ini adalah Jawa Timu. namun s.tena-ya U"6--
bagian dari buku ini sebenamya memotret kawasan yang Lbih
kecil dad Jawa Timur. Masing-masing tulisan pada kenyataannya
menlpaka,t u.aian meng€nai kabupatm atau kota di Jawa Timur
dergan pendekatan yang b€tagam. pada bagian pertama, buku
ini dibula dm6an sebuah artikel yang ditulG oleh pumawan
Basundoro tentang perkembangan keFmilikan tanah di Kota
Surabaya seiak masa kotonial sampai awal kemerdekaan. Se..
laniuhrya, artikel yang ditulis oleh Johny A. Khusyairi yang me.
ngupas ketaklaziman orientasi hadap Fdung-gedung di seputar
alun+lun kabupaten Malang. Hanglan artikel Nunrddin mem-
balEs t€ntang sengketa tanah di Gresik.

Pada bagian kedua, artikel buku ini diantar oleh Sarkawi B.
Husain yang msnbahas banjir di Lamongarl. lantas, la Ode Ra_
bani menulis tentang dampak meletusnya gunung Tambora di
pulau Sumbawa terhadap kesehatan rnasyantat di Surabaya. Ke.
hadiran konsulat Arneika di Surabaya s€iak paruh kedua abad
ke-19 diurai oleh DaNir C. Setiyawan.

Bagian ketiga buku ini diawali oleh Mochammad Ali yang
membahas urgensi bahasa Jawa dalam kitab_kitab di pesantren
di rawa Timur. Artikel Jurianbo membahas tentang prelerensi ba_
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hasa InSgris rnahasiswa UniveFitas Aitlangga. Ni Wayan Sartini
mengungkapke- B€tengah-hsti -anpenggunaanbahasa lndonesia
yang editer oleh ehi! Jawa tatkala berhadaFn d€ngan penguii
disertasinya, Nurhalati lka Putri menelulur akurasi penggunaan

beragam buku teks bahasa lnggris yang digunakan di SMA RSBI

di Su.rabaya.

BaSian keempat atau t€iaLhir dad buku ini diawali oleh
A&ian Pdkasa d€ngan artikelnya t€ntang tokoh Fnting tapi ja-

rang dikupas da.lam seiarah Majapahil Gayaki. Artikel berikut-
nya dihrlis oleh Shinta Devi lka Santi Raha)'u t€ntang mode pakai-
an yang dikenakan oldr Tionghoa di Sut"abaya di paruh peltama
abad ke20. SebaSai p€nutup dari bagian s€kaligus buku ini ialah
drtikel Gayung Kasuru memotr kehidupan geksual di kawaran
prostitusi Sur"abaya yang sangat terk€nrl, DoIy.

Alhasil, artikel-artikel yang t€dapat dalam buku ini me-
mang cukup beragan namun persFktif budaya agalnya lebih
dominan dalam mewamai artik€l-artikel tersebut. SeFrti dis€but
di bagian awal Fngantar ini, karya-karya yang terangkum di
dalam buku ini diharapkan dapat h€njadi pelengkap dari keha-
diran dua buku tentang rawa Timur sebelum ini, yang terutama
membahas t€ntang ekonomi dan politik Namun, buu-buru ha-
rus dilampaikan bahwa kami tidak belPreten3i buku ini m€njadi
satu-Batunya buku yant mengupas tentang'a,sFk lain'Jawa Ti-
mur. Ketosongan derni kekGongan kajian t€ntang Jawa Tin-rur
rna3ih rn€mungkinkan untuk dibi oleh buku-buku lain yang
alan terus dihasilkan oleh p€nulis-p€nultu lain. Akhirut kalan
kami mengucapkan eelamat m€lr$dca.

Surabay& 1 S€pted$€t 2m2

Johny A. Khuriairi
Punawan Ba3undoro
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DAMPAK LETUSAN TAMBORA
PADA KESEHATAN MASYARAKAT

KOTA SURABAYA ABAD KE-19
SAMPAI AWAL ABAD KE-20

ta Ode Rabanil

Selama ini ris€t tentang seiarah lingkungan yang dikaitkan
dmgan persoalan kesehatan dEsyaralat seiauh ini belum men-
dapat perhatian yang memadai. Selain itu, hasalah kesehatan
masyaralat kota pada abad XD( sampai awal abad XX sebagai
dampak dari kondiri lingkungan yang buruk akibat dari per-
kembangan industri dan sebalilnya, menunhrt solusi yang baik
dad masyarakat dan pemedntah (kotonial) agar masalah itu
tidat berdampak atau memunculkan persolan baru. Sebagai
gambarai, indGtri air mineral Afla lahir sebagai leaksi atas per-
soalan kes€hatan nbsyarakat yang tidak meniamin (keamanan)
mengkonsumsi air sumur. Lingtungan yang tercemar dan kotor
telah mogubah pr€3eFi masyarakat dan munculnya ke€adaran
masyaralat terhadap kondisi kesehatan (akan hidup sehat).

Pustaka yang seiauh ini memuat tentang pe$oalan ke-
s€hatan yang disebabkan oleh faktor alam (ekologi dan benca-
na) di antaEnya dapat disebut di eini, yakni karya Henri Cham-
bert-Loir dan Hasan Muarif Ambary, (ed.) pangung Sejanh:
Pasembahan kepada Prof. Dt Denys lombard, fakatta: yOI, 1999.
Karya ini s€bagian isinya mernaparkan pentingnya menulis seia-

i---r."g"j* D.p"rr".d ltmu seilnh, F.kutb! rrmu Euday., unjvdlas
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rahyang dis€babkan oleh perubahan dan kondisi alam. Letusan
gunung temyata mernbawa perubahan sosjal yang lua! biasa
seperti Gunung Tambora yang mampu menghilangkan sebuah
keralaan dan matinya baryak manusia, Bencana alam ini mem_
bawa.peru_bahan pada penguasa yang meninggal sehingga mun-
cul elite lokal baru. Korban dari bencana itu adalah di Bima, Nu_
sa Tenggara Barat.

, . . 1TO"l masyarakat terhadap Fntingnya hidup sehat
i.rrur oan seuuah kenyataan di masyaralat, yakni baryalmya
penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang mastrk melalui ma-
kaian dan minuman. penyakit itu kemudian me-nular dan me.
nyerang masyarakat lah di sekitamya dmgan cara mmular.
renyakrt muntaber, kolera, tipes, dan lainnya muncul melahri
perantaraan makan dan minum yang tidak sehat. Kondisi air
yang tidak sehat atau dikonsumsi tanpa disterilkan melalui pe.
manasan lebih dahulu atau karena kelldungan zat adi ktif lainnya
tehh..rnenjadi penyebab nomor satu bagi munculnya penyakit.
Demikian halnya dengan makanan yang koto, tidak higienis dan
menjauhlannya dali jangkauan lalat, tikus, dan binatang lainnya
menjadi ikutan dari penyebab munculnya berbagai penyakit
yangada dlam masyarala! khususnya masyarakat perkotaan.

Pesatnya perkembangan industri di perkotaan dan semakin
banyaknya warga yang datang ke kota membawa damDak Dada
Iingkungan perkotaan seperri timbah sampah dan zai ber;cun
yang dibuang oleh industri dan faktor kebiasaan sebagian ma_
syarakat perkotaan yang memiliki kultur pedesaan. ,iir tanah
yang ada menjadi tercernar dan tidak diimbangi dengan per-
ba ikan lingkungan yang seimbang menyebabkan air di ;ba;an
besar wilayah kota tidak layak dikonsumst.

Salah satu kota yang masuk dalam kategori itu adalah
Kota Surabaya. Kota ini seiak abad ke-19 tetah rn'eniadi kota de_
ngan ?ersoalan lingkungan yang sampai saat ini tidak pemah
bisa ditangani. Atu tanah tidak layak dikotuumsr s€p€rti air di
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Kota Yogyakarta dan Batu, Malang. Kota Surabaya selain me-
rupakan dataran rendah yang berupa rawa, struktur tanah di
Kota Surabaya juta labil dan dan tidak kuat. Kota Surabaya
adalah kota pantai dan sangat dekat dengan laut yang memiliki
kandungan garam yang kuat sehingga air ikut terkontaminasi
dengan garam air laut. Kofldisi ini menjadikan lingkungan Su-
rabaya mudah telcemar baik oleh limbah padat maupun limbah
cair. Limbah itu antara lain besi karat, limbah kimia yang diha-
silkan pabfik, limbah sampah, dan limbah yang berasal dari ma-
nusia serta limbah rumah tangga.

Artikelini memberikan gambaran tentang kondisi lingkung-
an KotaSurabayayang dihubungkan denganrnunculnya industri
es pada akhir abad ke-19. Induski es lalir di Kota Surabaya se-

bagai solusi atas persoalan lingkungan dan masyarakat Kota
Surabaya. Es merupakan jawaban atas p€ncegahan kuman/bak-
teri yang menyebabkan masyarakat kota memiliki gangguan ke-
sehatan. Fungsi lain es adalah sebagai pengawet dan pencegah
pada perusakan dini terhadap berbagai jenis bahan makanan.
Es benar-benar dibutuhkan masyarakat di Kota Surabaya keti-
ka Cunung Tambola di gumbawa meletus pada tahun 1815.

Letusan gunung itu menjangkau Palembang di Sumatra dan Su-

lawesi Selatan. Jawa dan Sumbawa merupakan wilayah yang
terkena dampak paling serius, di antaranya adalah pada per-
soalan kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat Kota Sura-
baya sebagai fokus dari tulisan ini- lndusti es yang lebih besar

didirikan di Surabaya untuk menjamin kelangsungan konsumsi
air warga kota sebagai dampak dari letusan Gunung Tambora
pada tahun 1815.

Luasnya radius letusan yang mencapai wilayah Palembang
di Barat, dan Makassar di bagian Timur menjadi alasan penting
bahwa letusan itu menimbulkan dampal liang luas, tidak ha'
nya pada korban manusia, tetapi banyak aspek lainnya seperti
lingkungan, pemukiman, dan problem kesehatan sepeti aneka
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:11_ "i :li sanitasi, persoaran air minum karena ring_
Kungan yang kotor. Efek letusan Gunung Tarnbora yang mei-jadi fokus tulisan ini adalah pada ke$€nahn masyarakat kota

]:,::yj 
y-9 dilaporkan sangat buruk. Sebagai sotusinya

oaram mengatasi problem itu, p€merintah kotonial Betania
menornkan pabrik es untuk memenuhi kebutuhan air minum
masyarakat (ota Surabaya karena sudah terkontaminasi oleh

::jj:l, iil 
belbagai bangkai (manusia dan hewan) yang me_nrnggal karena oerangan wabah penyakrr.

Let[6an Tambora

Bunyi bahananya sangat berjabuh
Ditempuh air timpa habu

Berteriak memang&il anak dan ibu
Disangkanya dunia meniadi kelabu
Asalnya konon Allah Taala marah

perbuatan sultan Raia Tambora
Membunuh tuan haji meri"-p"f*^ aur"f,

Kuranglah pikir dan kih-kira.r

_-,^31111---"ryl:rkan.dampak cununs Tambora yang
mereruspada tanggal 11 April 1g15 pada masyarakat Kota Sui

1111y^",1'1yq:l lt"wali dengan merraparkan beberapa pen-
oapat dan hasil kajian yang telah dilakukan meng"rr"i i"to"rn
8!*nu-ng Tambora. S'elaniutnya digambarkan mengenai dampak

i:::::r 'ru :ecara 
um:m dan khusus, yakni mengenai dampar

letusan pada mayarakat Surabaya pada awal abad ke_19. Ber_Datar permasalahan sosial yang melanda nrasyarakat Kota
suraDaya iermasul pemerintah kolonial Belanda yang ada dilndonesia (Surabaya) ikut hemiki*an bagairuna nimgatasi
problem masyarakat Kota Surabaya yang dis€babkan oleh ts.rusan Sunuig Tambora pada tahun 1g15. Flasil penelitian me-
1 6a bt-rDit, Slrit 7lcmj@n Bitu , r 2
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nuniulan bahwa ada kaitan erat antara munculnya industri
es di Kota Surabaya dengan problem kes€hatan masyarakat
yang disebabkan oleh letugan Cunung Tambora yang dalam se-
jarahnya mencapai radius di wilayah palernban& Sumaha Se-
latan, dan mencapai Makassar di arah Timur.l

Pertanyaan yang muncul ketika menghubungkan antara
letusan Gunung Tambora yang ada di Sumbawa dengan Kota
Surabaya adalah faktor jarak yang mencapai mtusan kilometer.
Akan tetapi, kenyataannya memang letusan itu mencapai radius
hingga Palembang di Sumatra., Tentu jika itu yang jadi ukuran,
maka jarak antara Kota Surabaya dengan pusat letusan jauh le-
bih dekat dibanding denganjarak Palembang. Dampak yang di-
timbulkannya pun jauh berbeda, mulai dari korban, ketebalan
debu, korban meninggal, dan problem lingkungan.

Peta Radiu! Letusan Tahbora (lingkaran titik-titik)

. SuIr$€Ii B€nic€ d€ JonB Boen, "Moun Tambora in 1815: A Votcanic Erup
tion in Indon€sia and Altermrth- in lndor6;60 (Ocbber 199t hIrL 58.

Lihat Frr Edis |.tu$n $nury T.mbot! yanS diejikan pada baSin lainI

2
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CunungTambora terletak di pulau Sumbawa, Nusa Tms_

:::.^T::. 
*r,:T *etetus, cununs Tarnbora adatah sunu;apl terunggr_ di Indonesia, dengan ketinggian 4200 rheter dar;

fff:i ,:": pada tahun 1815, gununS ini metetus denSan

::y^.lf r,etus"anCunung Tambora adalah letusan gunJng

lll::i_:10, _1 :s 
*".yar di dunia. suara retusanny" r"r"a*g";

nrngga.ke Jakarta yang beriarak hampir 2000 km. etiUat letuinrru- Kenngglan gunung Tambor berkuang separuh menjadi

lT"tffj:-':Tj1*n o*duduk purau sumia (80 ribu ;iwaj te_was tenetan bencana.

. Y":"*, Kenneth Spink, seorang pakar geologi, yangtampil dengan ,,teori,, 
yang tentu saja masih fr"rr" aii;l f<"d

narannya yang menggambarkan dasyatnya lefusan ifu. Dalam
saru penemuan ilmiah tentang Applied Geos ciences di Wdn ick,rnSSnt bpmk menggambarkan betapa besar dampak dari ke-

:::119:l,18** yang rergansgu oteh erupsi Cunung ram_

::" ,"rl"o1p ratanan iklim dunia pada masa ttu. Sel-,rnrtatr
n€gara, terutama di kawasan Eropa dan Amerika Utara, ikutrerxena.qampaknya. Material, Idususnya berupa partikel debuvulkafix yang terlontarkan ke atmosfer akibat erupsi Tambora
diyakini telah memp€ngaruhi cuaca di seluruh a"oi". fr4u"i- i"_nas setelah tahun 1g15 iusku didominasi hu.ian dan suhu ainfn.
Bahkan,taiun 1816 dikenal dengan sebutan,,Tahun Tanpa liu-s'm f?nas \th? year without summer) lqnta4lpada musim pa_

11.-111" l:,,:f l turun. 
]:2,s 

a?,"jii r"u , rendah daripada
Drasanya. Akibat lainnya di lndonesia adalah pertanian hancur
dan kelaparan luas yang mengakibatkan kematian ribt 

"r, .ii*a-
_-,. I:or':lU"'11'* itam 

yant bertangsung di ruar,Saris nor-

ffl^l: l1*9, "rTqan 
di sebaBian Amerika Utar;, seperti

::T:1 oi 
":o"gi- besa.r Eropa Barat. Cuaca dingin itu di-

o€nta-kan tetah menrsak perkebunan di kawasan_kawasan tet_sebut. Panen gagal di hana_mano bahka+ ladang-ladang gan_

1 Itu c@.phic,t Mtg'dlim,l/rt1l4[..
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dutn dan iagung di Maine AS, dilaporkan gagal panen akibat
tanamannya hembeku. Di Asia pun cuaca pada tahun 1816
tercatat abnormal. Konsentrasi tinggi dari partiket debu di la-
pisan aknosfer bumi akibat letusan Cunung Tambom diduga
menutupi radiasi matahali, sehingga bumi mmjadi lebih dingin
daripada biasanya.

Di Eropa Barat, sejak awal Juni 1815 hanya berselang 1,5 bu-
lan meletusnya Gunung Tambora yang berada jauh dari daratan
Eropa tetadi apa yang disebut "hujan salah rnusim,,. Hal itu
tedadi selama beberapa minggu. Jalan-jalan utama antamegara
dan antarkota, yang pada rnasa ifu memang sudah tidak mulus,
bahkan dipenuii lurnpur.

Dalam buku persembahan khusus untuk prof Dr Denys
Lombard (Panggug Seiarah, 1999), Adriar B. tapian juga men-
cataL begitu besar perhatian Thomas Stamford Raffles pada pe-
ristiwa tersebut.l Sebagai pejabat tertinggi dari pemerintahan
Fndudukan Inggris di Indonesia, yang kebetulan juga sangat
memerhatikanmasalah-masalahilmialr, Rafflessegeramengum-
pulkan laporan mengenai peristiwa telsebut.

Mengutip laporan C.E. Wurtzburg disebutkan bahwa le-
dakan yang terdengar hingga ke Yogyakarta itu semula disangka
tembakan meriam, terjadi sejak 5 April. Keesokan harinya ma-
tahari agak gelap, diselimuti kabut. Keadaan ini berlangsung
berhari-hari. Di tengah rentetan bunyi "tembakan meriam" itu
abu vulkanis pun mulai turun., Pada malam tanggal 10 April
1815, rentetan bunyi itu sering te4adi dan semakin dahsyat, ter-
dengar hingga ke Cirebon. Ledakan-ledakan ihr terus berlang-
sung dan memuncak pada fengah hari tanggat 11 April 1815.

Siang itu pun menjadi gelap gulita. Bersamaan dengan itu bumi

t A.E lrpilrl, 'sejd.h dd 86r.!0 ALh" d.l.t! chanb.!t-L.ir, Hfti dan
HM Mlarll Anblry, (cd.), Pdwng kjatdt: PMbrhM kqadr P.oJ. Dt. D..
ny. Ianbfd, g*t rt:yot"79991

2 Clr6od wf nin& tmy.), Fdb ol atz Eaem lCnd.lorrord: Oxtord Univhrry
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bergetar seperti mau olen& angin berkesiuran, dan debu meme_
nuhi angkasa.

. .. ?lo^ y""g otrampaikan Ratd sanggar, sebuah keraiaan
kecil.di Pulau Sumbawa yang tak terlalu iauh dari Tambora se-
bagai berikut:

"Pulul tujuh malam tanggal l0 April, dari Sanggar terlihat
,eras tiga kotom api yant keluar dari puncak Tiibora. Da-
lam waktu seketika seluruh gunr,rng tampak seperti sebuah

fll: iP: 
y*g cair, yang menyetrar ke semua penjuru.

I ak lama berselan& huian debu bercampur batu yang iebat

llilTi. I' Sanggar- disusul angin lerpuar aihyatqan merobohkan hampir semua rumah. Di wilayah lanc-
g:i f*g Frd"t"" gengan Tahbora, begitu laporan Raia
s.|nggar, kerusakan lebih parah ta6. pohon-pohon besar
rerceraDut bersama akar_akamya dan terlemlar ke uda_
ra; bersama ofan& rurna\ temali dan semuanya. Iaut
l]_l,ImyeTrq del'Can ombaknya yang dng8i rnenyapu
bersrJr.rumah dan bangunan yang Olewatinya. Xila'_tira

:,1T. ,:*"lu angin puyuh melanda negeri dan selama
tru odax terdengar ledakan, Baru sesudah angin berhenti,

l*yt 9TTTa..*"gat riuh tanpa t*u r,iigsu matJ
rangSal lt (April). Setelah itu tedakan berkuriirg, tetapi
sampai tanggal 15 Juli 1815 masih saja terdu"g* i.tup*-
Ietupan..."

Bemice De tong Boels, ilmuwan asal Denrnark dalam ma-
kalah bertaiuk "Mo@t Tambom in 1g1S: A Volcani. Eruption in In_
donesia and IE Aftenati,, mengtambarkan, pulau Sumbawa se-
oerum metefusnya Gunung Tambora sebetulnya dalam keadaan
crrkup baik secara ekonomi. jauh sebelumnya, di Sumbawajauh
lebih lebat hutannya. Ketika orang lrerrama datan& s€bagian
ctari hutan ditebang untuk berladans.r

I B.'nje d.ront Bo.rr.Mout T.mb6r in t8l5:.
'* ..d Ar.,mth- In rdoa,n 60 (o.tobo r#),vh:li$ 

E^rdon.' r"d-
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Sekitar tahun 1400, orang-olangjawa memperkenalkancata
bertanam padi di sawah dan mulai mmgimpor kuda. Semakin
lama jurnlah penduduk b€rkembang. Ofang mengandalkan hi'
duP terutama dari beras, kacang hijau, dan kuda. Sementam da-

ri p€rkebunan omng mengandalkan kopi, lada, dan kapas yang
bisa tumbuh subur. Di kawasan itu telah terdapat pula hubungan
daganS. Pada masa itu Kerajaan Birna umufiurya terbuka dari
dunia luar. Dad seSi ekonomi, pemiagaan merupakan penS-

hasilan utama dengan komoditas ekspo! utama s€belum 1815

ialah beras, madu, kapas, dan layu merah.
Setelah Tambora meletu!, kB€iahteraan yang tdbangun

itu runtuh. Saai itu terdapat enam keraiaan kecil di Pulau Sum-
bawa. Syair Kerajaan Bima meny€butkan dua kerajaan punah
terkubur, yalad Pekat dan Tambora. ,auh s€telah kejadian, mun.
cul berbagai spekulasi bahwa terdapat istana kerajaan yang ter-
pendam dengan beragam kekayaan. Apalagi dari penggalian
yang dilakukan Sigurdsson dari Universitas Rhode Island, AS,

dan tim dari Di!,ektorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geo.

logi sempat ditemukan kqamik-keramik yang diperkirakan
bermotil Meuram. Muncul pula dugaan hidupnya orang-orang
berbahasa Mon-Khmer, bahasa yang tidak lazim dituturkan di
Nusantat?.

Setelah letusal keadaan di sekitar Tambora-terutama di
Bima-pun berbalik. Tanah yang tak dapat ditanami selama lima

tahun membuat kelaparan dan kemeliaratan b€rkepanjangan.

Letusrn T.mbora dan Danrpaknya pada Keaehatan Magyarakat
Surabaya

John Crawfurd yang tinggal di Surabaya memberikan ke-

saksiannya saat Tambora meletus sebagai berikut:

"Sehali setelah suara y65g diiringi gempa terdengar di Su-

rabaya, mulai turun hujan abu dan Pada had ketiSa langit
trenar-benar gelap; unhlk beberaPa hari saya melakukan
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tra8aksi bisnis di bawah sinar lilin. Selama beberapa bu-
tan, Eiatahad tidak tjerlihat ielas, sementara udara jirga ti_
dak cerah--

tersebut menggambarkan dahsyahya letusan
lamoora. Korban yang langsung tewas mencapai s€kita, 10.m0
orang. Sebanyak 38.000 orang tewas di Sumbawa dan ,g,mo

:.-q.."n-gg1 di ,ombok akibot kelaparan dan penyakir yang
terradi menyusul perubahan iktim akibdt letusan tenebut. Lrbii
dari s€paruh Fnduduk Sumbawa tewas. Dari 3ekitar 1m.000

:'-9 yig 
"::i:kttar 80.0m orang. Tambora iuga mengubu,

dua keraiaan di pulau Sumbawa, Nusa fenggara earaLlaitu
Pekat dan Tambora. Tebal abu mmcapai 05 meter-l,2 meter.

Mengutip tulisan Bemice de Jong Boers,r dikatakan bahwa
saat aktivitas vulkanik mencapai puncaknya, suara lefusan
terdengar -ketika itu diduga suara tembakan meriam_ hingga
Pulau Bangka_(1 500 km) dan Bengkulu (1.775 km), Iangit di fi_
lau Madura (500 km) gelap setama tiga hari. Di Bes;ki, ,awalrm!r, gelombang pasang hingga dua rneter hngginya. Bafuan
piroklastik (dari dapur magma) beldiatneter 2-fS cm ,iatutr seyautr
40^km dari puncak, yang terpotong dari tinggi 4.200 meter tinggal
2.800 meter. Penielasan itu memberikan gambaran bahwa t;ia$
tedadidampak yang luas terhadap letusan Tambora hingga me_
nimbulkan korban, tsunamj, dan abu serta awan panas. Kondisi
ikutan yang menyertainya adalah muncllnya berbagai penyakit
akibat dari kondisi lingkungan yang tidak sehat.

S€benamya lingkungan Kota Surabaya tidak s€hat karena
topografi wilayah yang ada di sekitar pantai. Tanah rawa dan
letaknya beberapa km di atas Frmukaan laut telah berdamDak
pada kondisi air di Kota Surabaya yang tidak layak dikonsunrsi.
Air sumu-l sering bercampur atau terkontaminasi oleh at laut
melupakan hal yang terjadi di Kota Surabava,

1Ad
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lapo.an mengcnai kes€hatan dan linkungan Kota Surabaya
digambarkan sebagai beriku! yakni ba6 orang yang hanya
Inengenal kota Surabaya dmgan pengangkutan kotolannya,
saluran air minumnya, dan jalan-jalannya yang diaspal, ketika
Kota Suabaya untuk memperbaiki kondisi kesehatan umum
yanS saat itu sangat buruk seperti yang kemudian dikenal da-
lam pantai alam tropis. Penelitian tentang bakteriologi dan
kesehatan tropis pada awal abad ke-20 telah meniadi awal ke-
baikan di Kota Surabaya.

Kota Surabaya dicap tidak eehat. F.t. Rothenbuhlar meng-
antgap perlu dalam memorinya tanggal 21 Juni 1809 bahwa ko-

. ta ini s€dikit terkenal kar€na sangat sedikit bangunannya dan
hampir tidak ada satu atau tiga ialan yang baik. Ia juga mmcatat
tentang proyek kota dan iembatan. Seorang komisarig diangkat
yakni C.F. Hamhof, dan seorang ahli keuangan van den Broek
dan ahli pembukua[ Bertholst merencanakan perbaikan kota
dengan mengadakan pembersihan. Hal ini dilakukan karena
terjadi kenaikan penduduk kota yang tidak dibarengi dengan
kenaikan kesadann mengenai kebersihan masyarakat Kota Su-
rabaya.

Selanjutnya laporan itu menyebutkan bahwa banyak orang
Surabaya yang membuang kotoran di tot tanpa ada air yang me-
nyiraminya. Sampah-sampah trrserakah di mana-mana selta
lalat yang kotor beterbangan mengganggu wa.ga masyarakat
kota. Penyakit menyerang warga Kota Surabaya seperti penyakit
kulit, pes, dan bisul. Cambaran seperti ih, ditemui ketika masuk
di Kota Surabaya dari arah Jembatan Simpang. Bau busuk ber-
asal dari kali yang penuh dengan kotoran manusia, bangkai,
dan sampah yang tidak terurus.

Lingkungan yang tidak sehat sebagai damPak Gunung
Tambora menurut laporan kolonial di Surabaya adalah te4adi-
nya Fnyakit pe3, kolera, rnalaria, dan kulit. Penyakit itu makin
mewabah ketika kondisi Iingkungan tidal mmdukung terse-

107



Ru^Nc PlJr!( !KorclrrrK o^N BuD^t^ t^w^ T|MU^

dianya air minum. Air minum digambarkan tercemar oleh lim-
bah bangkai manusia dan hewan yang tidak terurus. Banyak
mayal bertelimpangan pasca letusan Gunung Tamtora. Orang-
orang mati tidak diurus karena banyakwargayang takut fe*ular
penyakit dan sebagian masyahkat lemah karena pers€diaan air
dan makanan yang terbatas. Terbatasnya air juga menjadi pe-
nyebab banyak jenazah baik manusia maupun hewan tidak ter-
urus. Gambaran seperti itu menimbulkan;e$oalan serius pada
masyarakat dunia dan Kota Surabaya.

1. Wabah Kolera

Bernice de Jong Boers dalam artikelnya, "Mount Tafibora
in 7815: A Volcanic Erlrption in Indonesio and lts Aftermaths,, , :.rle_
ngemukakan bahwa lefusan Gunung Tambora juga meniadi
pemicu pecalurya epidemik kolera pertama di dunia. Sebelum
erupsi besar tersebut kolera sudah jadi endemik di sekitar dae-
rah ziarah umat Hindu seperti Sungai Gangga di India. Kemu-
dian epidemik kolera pecah di Banglades dan menyebar lebih
jauh bersama pasukan Inggris, latu bergerak ke Afganistan dan
Nepal.

Epidemik kedua pecah di India tahun 1826 dan menyebar
ke Moskwa (1830) dan Eropa Barat (1g31). Dari sana menyebe_
rang ke Atlantik Ocean dan mencapai New york tahun 1g32.
Epidemik yang mendunia ini merengut nyawa ribuan iiwa dan
mendorong migrasi penduduk secam besar_besaran. Sebelum
tahun 1817 terdapat shain spesifik kolera yang disebut ./lolera
nostr4s dengan penyebab salmonella paruWhi. Sekalipun mema_
tikan, namun jarang menimbulkan epidemik. Jenis ini diduea
menjadi endemik dicanggadan tidak pemah menjadiepideJk
dunia. Baru tahun 1817, muncul strain yang lebil ganasian me_
nyebar menjadi epidemik yant dikenat dengan asiatic cholera
yant disebabkan oibrio cholene.

Semrnelink, Fneliti yang pemah mempublikasikan studi
historis kolera di Indonesia dan India tahun 18&5, beberapa kali
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menghubungkan tiF kolera baru itu dengan cuaca abnormal,
yakni hujan dan dingin pada tahun 1815 s€rta kekeringan
dahsyat tahun 1E16. Kekeringan dahsyat itu rnengakibatkan ke-
laparan. Cuaca yang tidak keruan menyebabkan gagal panen di
banyak tempat. Perubahan sbuktur tanah, musim yang tidak
teratur, dan kelaparan di Banglades tahun 1815 diduga mening-
katkan epidemik. Terlebih lagi dengan kondisi bangkai hewan
dan jenazah manusia yang tidak terkubur baik, Kondisi alam
yang tidak menguntungkan itu juga melernahkan daya tahan
tubuh.

Dengan kombinasi beberapa faktor itu kolera dan berbagai
jenis penyakit lairurya jadi mudah menular dan ganas. Erupsi
itu secaia langsung dan tidak langsung mempengaruhi warga
masyarakat Kota Surabaya khususnya, dan warga lain pada
umurtnya,

2. Lahimya Industri Es dan Solusi Kesehatan Masyarakat
Kota Surabaya

Peristiwa meletusnya Gunung Tamtora, yang puncaknya
terjadi pada 11 Aplil 1815, menyisakan banyak tanda tanya.
Kajian dari kalangan ilmuwan pun mernunculkan banyak per-
tanyaan. Salah satu interpretasi yang masih harus dijawab adalah
implikasi pada persoalan kesehatan masyarakat di bagian lain
Indonesia yang berada dalamradius letusary terutama Jawa dan
khususnya Kota Surabaya. Bagian ini mencoba memaparkan im-
plikasi itu dengan mengambil wilayah Kota Surabaya sebagai

pusat perhatian. Dala diambil dari laporan kolonial yang men-
jelaskan pasaa letusan Tambora di Kota Sutabaya.

Gambaran mengenai kondisi konsumsi air masyarakat
Surabaya di kota adalah meminum air sungai yang terkena lim-
bah. Air itu seb€lurnnya dimasak dan disaring. Minuman itu
merupalan yang tidak sehat menurut penilaian pemerintah
Belanda- Orang-orang Eropa menkonsumsi bir, anggur menh,
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rijn, jenever, dan brandy. Konsurnsi minuman seperti itu ber-
langsung hingga tahun 1855.

,, , 
Seiak lama mas),arakat Surabaya mengkonsumsi air sungai.

Kelas sosial yang lain, yang mengiluti pola minum Eropa de_
ngan mengkonsumsi bahan minuman yang mmgandunj alko_

l:, "o:,-11p*." 
bangsawan dan priyayi ketas atas. Nanri pada

tahun 1855, sebuah bantuan dari Boston berupa es tiba di Kota

?ur"O"t: I*q diterima lanSsung oteh pejabat kolonial B.v.d.
zwaan dr Surabaya,

. Kolan De Locomotief melaporkan bahwa ,,,fa 
di jua uarga Su_

rabaya fierasakan es, mmgapa Batauia sejak lama terputus. piuakif
un,luk menjadi.sehaL yang s.hat tetap menjadi xhat dan tetop ne-
nikmati es ini".1 l'apotan koran ini menunjukan arti penting ke_
sehatan yang-ditandai dengan adanya es sebagai pembunuh
Kuman penyakit dan es bisa dikonsumsi dengan bebas karena
bebas bakteri. Es telah menjadi pengawet yang baik bagi bahan
malanan dan minuman dari ancaman kerusakan.

. Masyarakat Kota Surabaya bisa menikmati es dengan mem_
bayarha.ga 20 duitperpond es jika tidakberlang"*rrp-od" A.r.d.
Zwaan. Untuk kalangan masyarakat pribumi dikenakan 12 duit
ctengan p€mbatasan maksimal hanya 5 pond es. pembayaran
es dilakukan dengan tunai. Kondisi ini berlangsung selarna 9
tahun.

Pada tahun 1864, pemerintah kolonial merealisasikan pem-
bangunan es di Surabaya (pabrik Es Grudo). pendirian ini di-

la-kulan 
d-engan terlebih dahulu bekerjasama dengan pabrik

beku Vertikal dengan sistem Carre. Ketika pabrik ini beroperasi,
harga es pada waktu itu s€besar 7 sen bati pelanggan dan g sen
bagr pembeli biasa.

. ?ada tahun 1857 pabrik pertama rnemperoleh pesaing da_
lam industri es di Surabaya. pesaing itu bernama Spieker-man
van Weeszelemburg yang mendirikan pabrikesdi iatan Societeit.

1 D. Ltunoti.l7'5s.
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Spieker mengoperasikan 4 mesin dan mampu memDroduksi
5000 pond/hari. Kantor utamanya adalah di Cemblongan. pada
perkerhbangan kemudian, pada tahun 182, Spiker m-enambah
mesin dengan mem$an mesin dati Eropa. Spieker kemudian
digantikan oleh G.van. der Wat sebagai direktur pabrik es yang
batu.

Adanya industri es di Surabaya telah mengubah sebagian
perilaku warga kota. Salah satunya adalah kebiasaan dan jenis
minuman. Meskipun minuman es harus dibeli, tetapi warga
kota tidak keberatan karena adanya kesadatan pentingnya ke_
sehatan. Hal ini tercermin daii laporan yang mengatakan bahra/a
hanya sedikit pasien yan ditagani di rumah sakit dan dokter
yang hanya terdiri dari satu orang tetap tidak kewalahan dan
bisa melayani pasien yang datang. Pasien itu tidak lebih dari 64
orang yang masuk rumah sakit, namun tetap bisa mendapat pe_
Ewatan yang memuaskan,

Penutup

Persoalan lingkungan yang mencakup di dalamnya adalah
faktor topografi di mana Kota Surabaya berada meniadi salah
satu bagian penthg yang mempengaruhi petsoalan kesehatan
masyaraLat Kota Sutabaya. Kota ini berada hanya b€berapa ki_
lometer dari bibir pantai ditambah dengan struktur tanah yan
landai, sebagian besar daeralmya herawa menyebabkan afu ta-
nah bisa dengan mudah bercampur dengan air laut.

Perilaku s€hat warga kota masih jauh dad harapan yang
dibuktikan dengan lingkungan dan sanitasi dan drainase yang
buruk melekat pada Kota Surabaya pada abad ke-19. pembuang-
an sampah dan limbah manusia yang ada di hampir semua sisi
kota telah menjadi pencemar lingkungan da! sungai Surabaya.
Akibatnya sungai bau dan lingkungan tidak sehar dengan bau
yang dicium di dalam kota.

"t1I
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_ , u*:t"q dan perilaku sehat yang tidak jalan retah rnem_perpalah citra dan kondisi kesehatr

::l:Tl:r:, ke-re. Kondisi iru dipe.#JXK::i:,:H?t":
nung lamtlora yang te4adi pada tahun 1g15. Letusan rtu mem-perp-arah kesehatan masyarakat kota dengan abu yang mengo_ron sumbe! air minum dan adanya berbagai serangJn waiahpenyakit s€perti pes, kolera, kuljdan sebagainya. Bangkai b!
llllg *1. T-":" tanS ridak rerurus akibat retusan iunung
Li]|?-4.t5"." **baya ikut memperparah ringkringan daisunga'. Ketakutan masyarakat kota telhadap peny"kit i.r.r,ul",
1"jY-..T:l*,*" .orang 

meninggal ;og" -"r,"ld p"r,y"i"bsemrawuklya kondisi kota dan kesadar
mengenai kesehatan. 

:an warga Kota surabaya

, Roblem air minum dan kondisi air di Kota Surabaya yangluruk dan tidak layak dikonsumsi telah mendorongp€merintah
i<olonial. rnemikirkan cara untuk menanggulangi masalah itu.Jalan saru yang dilakukan adalah mendirikan pabrif es untuf
f::-T^']i"",*^gan es keseharan maq,rakat kota reiamin
Karena espada suhu teltentu kuman bba mati. Esjuga telah ber_manfaat untuk pengawetan bahan makanan, Es telah menjadi
Pen-8awet hayat yang tidat lagi btua a;t"mpu.,g *m* sliiKarena banyaknya korban akibat lefugan Gunung Tambora.

Iatusan Gunung Tambora telah menjadi sa[h satu pehicu

l:j:",,r]1-"-l*U * *rena setain dikonsumsr,,uga urttuk per-

ffil*"t"nu,- 
**ga Kota surabaya dalarn hal kualitas atr
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